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Abstrak 
Ludruk merupakan drama pertunjukan tradisional khas jawa timur, persebaran kesenian ludruk ini tidak lepas dari 
adanya mobilisasi yang dilakukan oleh para perantau yang kemudian menjadi identias budaya dari masing-masing 
wilayah. Misalnya, ludruk Surabaya, Ludruk Sumenep, Termasuk Jember juga tidak luput dari penyebarluasan 
kesenian tersebut. Metode penelitian ini didasarkan pada penelitian wawancara secara langsung dan kajian literatur. 
Setting penelitian berada di Kecamatan Ledokombo, Desa Lembengan, Kabupaten Jember. Tulisan ini berupaya untuk 
melihat "Ludruk Jember" sebagai sebuah wacana dari perspektif foucault. Terutama bagaimana Jember dimunculkan 
dalam kesenian ludruk, untuk menegaskan posisi geografis, atau sebagai sebuah kesenian lokal, fenomena tersebut 
memuat nilai-nilai baru yang dimodifikasi sebagai sebuah ekspresi kecintaan terhadap kultur kemaduraaan. Semisal 
dialog dalam pertunjukan ludruk dihadirkan dalam dua bahasa, Jawa dan Madura. Adapun dalam babadnya juga 
terdapat nama-nama tempat yang ada di Jember yang menghasilkan corak baru dalam kesenian ludruk. 
 
Kata kunci : Ludruk, Jember, Foucault, Kesenian Lokal. 
 
 
Pendahuluan 

Ludruk merupakan salah satu kesenian 
drama tradisional yang berasal dari Jawa Timur. 
Drama tradisional ludruk ini diperagakan dalam 
sebuah grup kesenian yang digelar disebuah 
panggung yang sebelumnya sudah dihias dengan 
mengambil cerita tentang kehidupan  rakyat 
sehari-hari, cerita mitos daerah setempat, cerita 
perjuangan, bahkan tak jarang juga mengambil 
babat dari daerah setempat. Selama cerita 
dimainkan ludruk berciri khaskan dengan alunan 
musik gamelan yang mengiringi alur cerita yang 
dibawa dalam pementasan ludruk. Dalam setiap 
monolog ataupun dialognya dibuat dengan tujuan 
menghibur dengan sentuhan humor yang khas 
jawa timuran dan ditujukan untuk membawa 
penonton masuk pada cerita yang dibawakan, hal 
ini berperan dalam memainkan emosi penonton 
sepanjang pementasan ludruk, bahasa yang 
digunakan tidak terlepas dari bahasa jawa yang 
memiliki logat berbeda- beda disetiap daerah 
misalnya saja Surabaya, Kediri, Jombang, Madura, 
Madiun. 

Bahasa nya yang  mudah dimengerti 
menjadikan ludruk dapat dinikmati oleh berbagai 
kalangan baik yang non intelek hingga yang 
berintelektual. Ludruk tidak hanya dijadikan 
sebagai seni pertunjukan untuk menghibur tetapi 

terkadang  dapat dijadikan sebagai sarana dalam 
menyuarakan kritik sosial. 

Setiap daerah tentu memiliki  ludruk khas 
daerahnya masing masing hal tersebut tidak luput 
dari kesenian yang dimobilisasikan oleh para 
perantau yang kemudian menjadikannya sebagai 
identitas dari masing masing wilayah. Salah 
satunya adalah Ludruk Jember yang juga tidak 
luput dari penyebarluasan nilai budaya melalui 
para pendatang dari daerah asalnya. Karena dalam 
konteksnya Jember merupakan Kota yang dimana 
banyak masyarakatnya merupakan migrasi dari 
daerah lain, tentu alasan mereka datang ke Jember 
tidak lepas dari kata ingin mencari pekerjaan atau 
bahkan ingin mngubah nasibnya menjadi lebih 
baik. 

Dari proses migran masyarakat ini lah 
terjadi pembentukan sebuah budaya baru yang tak 
terlepas dari budaya masing masing daerah para 
pendatang. Orang- orang migran akan berusha 
memahami realitas kehidupan dilingkungan 
barunya dan turut membawa pada bagaimana ia 
akan membangun lingkuan tersebut agar dapat 
menjadi sebuah “rumah baru” secara kebudayaan. 
Dengan kondisi dan karakter seperti ini lah orang 
orang akan berusaha menciptakan tradisi. Dari sini 
lah Ludruk Jember tumbuh dan cukup lama eksis 
di Jember khususnya dikalangan masyarakat desa. 
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Abstract 
This research study discusses the Management of the Albanna Foundation for Islamic Education Institutions in South 
Denpasar 2007-2019. The purpose of this study is to find out the background of the formation of the Albanna 
Foundation, how the Albanna Foundation management system is and what challenges are faced by the Albanna 
Foundation managers. The research methodology used by the author is the social history of education. The theory used 
in the research by the author is called historical theory such as historical understanding and structural functional 
theory. The results of this study explain that the formation of the Albanna School started from the idea to pioneer an 
Islamic School from the Albanna builder and administrator founded by Saifuzzuhri. The Albanna Foundation is an 
Islamic school that has a religious character and has a global perspective in the concept of Islamic education that 
provides support for school efforts to advance themselves and implement a management system and infrastructure in 
Albanna. The challenges in managing the Albanna Foundation he faced with reference to technology and human 
resources. 
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Pendahuluan 

Artikel ini membahas tentang Pengelolaan 
Yayasan Albanna Sebagai Lembaga Pendidikan 
Islam di Denpasar Selatan 2007-2019.  Arti 
pendidikan   dalam istilah bahasa Indonesia 
berasal dari kata didik. Dalam bahasa Yunani, 
pendidikan berarti paedagogie yaitu bimbingan 
yang diberikan kepada anak. Sedangkan dalam 
bahasa Inggris disebut education berarti 
bimbingan atau pengembangan. Secara umum, 
pendidikan Islam merupakan usaha menumbuhkan 
dan membentuk muslim dari segala aspek seperti 
keyakinan, kesehatan, akhlak, dan daya cipta 
dalam semua tingkat pertumbuhan dalam berbagai 
metode yang terkandung dalam Islam (Nafis, 
2012). 

Tujuan pendidikan Islam dilakukan untuk 
membina pribadi Muslim menjadi kader yang 
berjiwa kuat dan dipersiapkan menjadi masyarakat 
dan pendidik Islam yang baik. Sejarah pendidikan 
Islam merupakan salah satu bidang studi Islam 
bagi para peneliti baik dari kalangan Muslim 
maupun Non Muslim yang dapat mengetahui dan 
mempelajari zaman kejayaan Islam (Nata, 2011).  

Pendidikan Islam telah muncul dan 
berkembang di Indonesia dalam berbagai lembaga 

pendidikan Islam seperti pesantren, madrasah dan 
surau. Perkembangan pendidikan Islam ditandai 
dengan munculnya berbagai lembaga pendidikan 
Islam secara bertahap dari sederhana sampai 
modern (Akhiruddin, 2011). Dalam pemikirannya, 
serangkaian proses pendidikan Islam secara akal 
dan kalbu yang dilakukan secara sungguh-
sungguh dari berbagai persoalan yang berupaya 
untuk membangun sebuah paradigma pendidikan 
menjadi wahana bagi pembinaan dan peserta didik 
secara lengkap dan tepat (Susanto, 2009). 

Yayasan Albanna merupakan salah satu 
sekolah Islam terpadu yang terletak di Jalan Tukad 
Yeh Ho No 16 Renon di Denpasar Selatan dengan 
konsep operasional pendidikan Islam dalam 
akumulasi dari proses warisan, kebudayaan dan 
peradaban Islam. Sekolah Albanna dibangun pada 
tahun 2007 dengan membentuk Sekolah Dasar 
(SD) dan dilanjutkan tahun 2008 dangan 
membentuk dan membuka unit Pendidikan Anak 
Usia Dini (PAUD). Kemudian pada tahun 2010 
membuka unit Sekolah Menengah Pertama (SMP) 
dan terakhir pada tahun 2011 membentuk unit 
Sekolah Menengah Atas (SMA). Jadi, 
perkembangan seluruh kalangan Albanna dari 

guru, karyawan dan siswa dari awal terbentuknya 
sampai sekarang berjumlah 204 orang. 

Pengelolaan Yayasan Albanna dimulai 
dengan adanya sistem administrasi yang terdiri 
dari keuangan dengan cara menyesuaikan 
anggaran biaya selama kegiatan belajar mengajar 
di sekolah. Pembelajaran dengan menyesuaikan 
waktu kegiatan belajar mengajar siswa dan guru 
secara efektif dan efisien pada aspek tertentu. 
Adapun tata cara pendaftaran dan mutasi siswa 
serta kriteria persyaratan dalam pemilihan guru 
dan siswa secara langsung maupun tidak langsung. 
Ada juga pengelolaan sarana dan prasarana 
terhadap fasilitas Sekolah Albanna yang lengkap 
dan memadai di lingkungan sekitar serta tantangan 
dalam pengelolaan dari pihak Albanna. 

Berdasarkan latar belakang diatas, 
permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian 
sebagai berikut: (1) Bagaimana proses 
terbentuknya Yayasan Albanna (2) Bagaimana 
sistem pengelolaan Yayasan Albanna (3) Apa 
tantangan yang dihadapi oleh pengelola Albanna. 
 

Metode  

Metode yang digunakan oleh peneliti 
dalam penelitian disebut metode sejarah. 
Langkah-langkah yang dilakukan oleh peneliti 
dalam memperoleh sumber sejarah sebagai 
berikut: (1) Heuristik atau teknik pengumpulan 
sumber (2) Kritik Sumber terbagi dalam kritik 
intern dan kritik ekstern (3) Interpretasi atau 
penafsiran fakta sejarah dan (4) Historiografi atau 
teknik penulisan sejarah secara keseluruhan. 
Adapun sumber sejarah yang digunakan dalam 
penelitian berupa sumber primer dan sekunder. 
Sumber primer berupa dokumen atau arsip dan 
hasil wawancara sedangkan sumber sekunder 
berupa buku, dan jurnal yang mendukung dalam 
data pustaka terhadap penelitian ini (Hamid & 
Madjid, 2011). 

 Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metodologi sejarah. Metodologi 
sejarah yang digunakan yaitu sejarah sosial 
pendidikan. Menurut Kuntowijoyo, sejarah sosial 
adalah bahan garapan yang sangat luas dan 
beraneka ragam yang mempunyai hubungan erat 
dengan masyarakat sosial ekonomi sehingga dapat 
mengambil fakta sosial sebagai bahan kajian 
(Kuntowijoyo, 2003). Dalam menggunakan 
metodologi sejarah sosial pendidikan 
mengungkapkan adanya institusi sosial di Yayasan 
Albanna dengan menggunakan model sistematis 

yang menjelaskan awal terbentuknya yang 
semakin maju dan berkembang terhadap sistem 
pengelolaan dan tantangannya di lingkungan 
Albanna. 

Selain itu juga menggunakan metodologi 
sejarah lisan yang dapat dipergunakan melalui 
hasil wawancara dan dokumenter yang menjadi 
saksi dari kejadian suatu peristiwa dalam 
menggunakan teknik wawancara secara langsung 
yang dapat dipertanggungjawabkan terhadap 
pengelolaan Yayasan Albanna.  

 

Hasil Dan Pembahasan 

Proses Terbentuknya Yayasan Albanna 
Yayasan Albanna   merupakan salah satu 

sekolah Islam yang berada di Renon Denpasar 
Selatan yang mayoritas seluruh kalangan Albanna 
mulai dari guru, siswa dan karyawan yang masuk 
Albanna beragama Islam dan sebagian guru dan 
karyawan berasal dari Sekolah Tawakkal dan 
instansi lainnya.   Lokasi Sekolah Albanna 
strategis karena berada di dekat Sekolah Tawakkal 
dan Sekolah Tinggi Ilmu Komputer (STIKOM). 

Awal terbentuknya Yayasan Albanna 
dimulai dengan ide merintisnya dari Oktan 
Hidayat, Mujiono dan Iriyanto yang dibawah 
pengawasan Mahmudi  dalam mengelola lembaga 
pendidikan, sosial dan syiah Islam sebagai 
tanggungjawab untuk memberikan solusi bagi 
persoalan   pendidikan Islam dengan menampung  
anak-anak muslim yang sulit mendapatkan 
sekolah Islam karena motivasi yang diberikannya.  

Dengan mendirikan lembaga pendidikan 
Islam kepada anak-anak yang memberikan 
alternatif orangtua dengan menitipkannya di 
sekolah Islam dalam waktu tertentu. Peluang 
untuk  membuka kembali sekolah Islam masih ada 
sehingga menunjukkan anak-anak muslim yang 
bersekolah  negeri maupun swasta umum lainnya 
terutama yang tidak  diterima di sekolah Islam 
lainnya seperti Muhammadiyah, Sekolah 
Tawakkal, Sekolah Harapan Mulia, Sekolah Alam 
Jamur dan Sekolah Islam lainnya dengan 
membuka alternatif sekolah Islam baru yang 
disebut Sekolah Albanna.  

Yayasan Albanna dibangun pada tahun 
2007 dengan membuka unit Sekolah Dasar (SD) 
kemudian dilanjutkan dengan membentuk 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sehingga 
terbentuknya unit Sekolah Albanna ke tingkat 
lebih tinggi yaitu SMP sampai SMA pada aspek 
tertentu yang menjadi awal motivasi terbentuknya 
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pengawasan Mahmudi  dalam mengelola lembaga 
pendidikan, sosial dan syiah Islam sebagai 
tanggungjawab untuk memberikan solusi bagi 
persoalan   pendidikan Islam dengan menampung  
anak-anak muslim yang sulit mendapatkan 
sekolah Islam karena motivasi yang diberikannya.  

Dengan mendirikan lembaga pendidikan 
Islam kepada anak-anak yang memberikan 
alternatif orangtua dengan menitipkannya di 
sekolah Islam dalam waktu tertentu. Peluang 
untuk  membuka kembali sekolah Islam masih ada 
sehingga menunjukkan anak-anak muslim yang 
bersekolah  negeri maupun swasta umum lainnya 
terutama yang tidak  diterima di sekolah Islam 
lainnya seperti Muhammadiyah, Sekolah 
Tawakkal, Sekolah Harapan Mulia, Sekolah Alam 
Jamur dan Sekolah Islam lainnya dengan 
membuka alternatif sekolah Islam baru yang 
disebut Sekolah Albanna.  

Yayasan Albanna dibangun pada tahun 
2007 dengan membuka unit Sekolah Dasar (SD) 
kemudian dilanjutkan dengan membentuk 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) sehingga 
terbentuknya unit Sekolah Albanna ke tingkat 
lebih tinggi yaitu SMP sampai SMA pada aspek 
tertentu yang menjadi awal motivasi terbentuknya 
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Albanna. Sekolah Albanna merupakan sekolah 
Islam yang berbasis karakter dengan misi yang 
menciptakan religius, unggul, dan berwawasan 
global dengan melahirkan anak-anak yang   
mempunyai kecakapan dalam beribadah, berbakti 
kepada orangtua dan guru serta bermanfaat bagi 
sesama umat beragama. 

Sekolah Albanna termasuk dalam anggota 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) sebagai 
persembahan tulus  dari para pembina yang 
dikelola oleh tenaga pendidik yang kualitas dan 
berpengalaman dengan menggabungkan 
kurikulum  Jaringan Sekolah Islam Terpadu  
(JSIT)  dan kurikulum Pendidikan Nasional 
(DIKNAS)  yang menerapkan sistem sekolah 
sehari penuh (fullday). 

Peranan penting Yayasan Albanna dalam 
pengelolaannya yaitu   (1) Mempercayakan 
pengelolaan  pelaksanaan  praktek pendidikan 
terbaik kepada kepala sekolah dan guru, (2) 
Menjadi pihak  yang memikirkan  pengembangan 
dan menentukan arah untuk  konsultasikan saat 
rapat  kepada  komite sekolah, (3) Memberikan 
dukungan upaya kepada sekolah untuk 
melanjutkan  diri lewat teknologi informasi dan 
sarana atau prasarana yang diperlukan oleh 
sekolah sebagai institusi (Sumarni, 2018). Fungsi 
dari pengelolaan Yayasan Albanna yaitu 
memberikan pengayoman terhadap unit Sekolah 
Albanna secara pemikiran atau materi yang 
terorganisir, mengarahkan dan melindungi. 

 
1. Perkembangan Guru dan  Siswa Serta 

Struktur Kepengurusan di Albanna 
Pendidikan Kependudukan adalah upaya 

terencana dan sistematis dalam membantu 
masyarakat yang memiliki pengetahuan, 
pemahaman, dan kesadaran terhadap 
perkembangan kependudukan pendidikan yaitu 
kelahiran yang bertanggung jawab atas kepedulian 
dan kualitas hidup masyarakat di sekolah dan 
perguruan tinggi. Pendidikan kependudukan  
dilihat dari  jumlah masuknya siswa Albanna 
terhadap semua unit  Albanna dan daftar nama 
yang menjabat sebagai kepala sekolah dari PAUD 
sampai  SMA pada tahun 2007  sampai 2019 
dalam waktu menjabat selama 2 sampai 6 tahun. 

Struktur Organisasi merupakan sesuatu 
yang digunakan dalam mendefinisikan hirarki 
yang melekat pada komponen-komponen dalam 
suatu organisasi yang memiliki ketergantungan 
(Daulay, 2016). Struktur organisasi Yayasan 
Albanna sebagai bagian dari upaya untuk 

membantu siswa dalam menemukan serta 
melejitkan potensi yang diraihnya. Peranan dalam 
kepengurusan Albanna sesuai dengan bidang 
masing-masing. Salah satunya adalah Ketua 
Yayasan yang bertanggung jawab untuk mengatur 
jalannya pengelolaan yayasan yang mencapai visi 
dan misinya serta Direktur Pendidikan dan 
Manajemen bertugas untuk mengelola pengurusan 
harian dalam berbagai macam sehingga mencapai 
tujuan dan target pembelajaran yang terlaksana 
sesuai dengan peranan masing-masing. 

Adapun visi dan misi dalam stuktur 
kepengurusan Albanna di lingkungan sekitar 
terutama visi Albanna yaitu menjadi lembaga 
pendidikan yang religius, unggul dan berwawasan 
global. Sedangkan misi Albanna ialah 
menciptakan lingkungan dan budaya Islami, 
mewujudkan lembaga yang unggul dan 
professional serta berkontribusi dalam peradaban 
lokal dan global. 
 
2. Kegiatan Yayasan Albanna 

Kegiatan Sekolah Albanna yang 
diselenggarakan di lingkungan sekitar Albanna 
terbagi menjadi dua macam yaitu kegiatan rutin 
dan kegiatan lomba atau ekstrakurikuler.  

A. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan 

aktivitas yang banyak diselenggarakan oleh siswa 
dan guru dengan mengakrabkan diri pada 
lingkungan sekolah. Kegiatan  rutin di Albanna 
terkait  dengan  aktivitas masyarakat di 
lingkungan sekolah sekitar  terlibat dalam 
kegiatan sosial pada aspek tertentu seperti buka 
puasa bersama, pemotongan hewan qurban pada 
hari raya Idul Adha, pembersihan lingkungan 
sehat, hari guru nasional dan pertemuan keluarga 
(Family Gathering). 

B. Kegiatan Lomba atau Ektrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan dalam mengembangkan minat dan bakat 
siswa di luar jam pelajaran sekolah.   Adapun 
kegiatan lomba atau ekstrakurikuler di Sekolah 
Albanna yaitu pramuka atau perkemahan, kegiatan 
tengah semester, Albanna Festival dan Gebyar 
Muharram. 
 
Pengelolaan Yayasan Albanna Dan Tantangan 
Yang Dihadapinya 

Pengelolaan berasal dari kata manajemen 
dalam bahasa inggris disebut to manage. Jadi, 
pengelolaan adalah mengatur dan mengawas 

kegiatan manusia yang bermanfaat dalam material 
dan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan 
tertentu. Menurut Undang-Undang Nomer 16 
Tahun 2001, Yayasan adalah badan hukum yang 
terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan 
diperuntukkan untuk mencapai tujuan dalam 
bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan 
(Somali, 2018). Pengelolaan Yayasan Albanna 
terkait dengan bidang pendidikan Islam memiliki 
keunikkan dan ciri khas yaitu menggabungkan 
pendidikan karakter dengan pembelajaran umum 
dan ibadah harian dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 

Perencanaan dalam fungsi pengelolaan 
Albanna yaitu kebahagiaan dan kemulyaan dalam 
suatu cara menggerakkan bagian-bagian yang ada 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
terhadap suatu organisasi (Riyuzen, 2017). Sistem 
pengelolaan Yayasan Albanna terhadap unit 
sekolah adalah pengelolaan yang dilakukan dalam 
kegiatan Islam terhadap penguatan program 
evaluasi unit dan secara umum untuk melihat 
ketercapaian dalam kualitas dan kemajuan 
lembaga dari berbagai pihak Albanna. 

 
1. Sistem Administrasi, Pembelajaran dan 

Administrasi Siswa 
Sistem pengelolaan di Yayasan Albanna 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu administrasi, 
pembelajaran, serta administrasi siswa. 
Administrasi merupakan penerapan ilmu 
administrasi dalam dunia pendidikan terhadap 
pembinaan, pengembangan dan pengendalian 
usaha terhadap praktek pendidikan Islam 
(Supriyatno & Marno, 2008). Administrasi di 
Sekolah Albanna memiliki tiga divisi antara lain: 

A. Administrasi Umum 
Administrasi umum merupakan kerjasama 

antar pendidikan yang dapat membantu 
perkembangan institusi pendidikan pada perangkat 
yang mendukung untuk menunjang pembelajaran 
di lembaga pendidikan. Tujuan dari administrasi 
umum di Albanna yaitu memudahkan mencari 
berkas, koordinasi dalam pengawasan, pemakaian 
data secara keseluruhan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara sistematis dan mencakup 
pelaksanaan teknis penyelenggaraan dan 
penyaluran informasi pendidikan di Albanna. 

B. Administrasi Humas 
Humas merupakan hubungan timbal balik 

antara suatu organisasi sekolah dengan 
masyarakat. Humas dalam Yayasan Albanna 

merupakan bidang kepengurusan dalam divisi 
baru yang berfungsi sebagai merangkap divisi lain 
sebagai direktur. Kerjasama sekolah dengan 
masyarakat merupakan sebuah bentuk kegiatan 
bersama secara langsung maupun tidak langsung 
yang bermanfaat bagi kedua bela pihak. Salah 
satunya masyarakat yang menjalin kerjasama 
dalam pendidikan diantaranya orang tua, siswa, 
guru dan masyarakat sekitar (Hidayat & Machali, 
2012).  

Hal ini dilakukan dalam pentingnya 
humas dengan lingkungan Albanna yang bisa 
mawas diri terhadap masyarakat tentang sekolah 
dan prestasi serta ikut berpartisipasi dalam 
mewujudkan cita-cita sekolah sesuai dengan 
kebutuhannya dalam mendapatkan bantuan dari 
warga masyarakat dan pemerintah sehingga bisa 
mengedukasi pendidikan di sekolah. 

C. Administrasi Siswa 
Keuangan dalam arti sempit yaitu tata 

pembukuan sedangkan arti luas yaitu pengurusan 
dan pertanggungjawaban dalam keuangan baik 
pemerintah pusat maupun daerah. Pengelolaan 
keuangan di Yayasan Albanna yaitu perencanaan 
anggaran dengan pengawasan dan 
pertanggungjawaban laporan keuangan di unit 
sekolah dengan tagihan pembayaran langsung ke 
Bendahara Yayasan sesuai dengan anggaran 
keuangan. 

Proses mengatur keuangan di Yayasan 
Albanna yaitu melakukan pembayaran kas keluar 
masuk di bagian operasional unit Albanna 
terhadap biaya daftar ulang, Sumbangan 
Pembinaan Pendidikan (SPP), pendaftaran sekolah 
dan kebutuhannya. Ketersediaan dana merupakan 
salah satu syarat dalam kegiatan pendidikan 
dengan pentingnya suatu anggaran biaya dalam 
pengaruh terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas 
pencapaian tujuan. Dana yang diberikan oleh 
Yayasan Albanna berupa Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). 

Sistem pembelajaran merupakan suatu 
proses untuk mencapai tujuan melalui berbagai 
aktivitas belajar di dalam kelas maupun luar kelas 
sesuai harapan yang ditetapkan dan didukung oleh 
keterampilan guru dalam penggunaan materi dan 
bahan yang diajarkan agar murid memiliki akhlak 
yang terpuji sebagai karakteristik kepribadian 
individu melalui proses pembelajaran (Abduloh, 
2020). Pengelolaan dalam pembelajaran di 
lingkungan Albanna yaitu pemberdayaan murid 



Pengelolaan Yayasan Albanna sebagai Lembaga Pendidikan Islam ............................................................  Deanita Salsabila

145

Albanna. Sekolah Albanna merupakan sekolah 
Islam yang berbasis karakter dengan misi yang 
menciptakan religius, unggul, dan berwawasan 
global dengan melahirkan anak-anak yang   
mempunyai kecakapan dalam beribadah, berbakti 
kepada orangtua dan guru serta bermanfaat bagi 
sesama umat beragama. 

Sekolah Albanna termasuk dalam anggota 
Jaringan Sekolah Islam Terpadu (JSIT) sebagai 
persembahan tulus  dari para pembina yang 
dikelola oleh tenaga pendidik yang kualitas dan 
berpengalaman dengan menggabungkan 
kurikulum  Jaringan Sekolah Islam Terpadu  
(JSIT)  dan kurikulum Pendidikan Nasional 
(DIKNAS)  yang menerapkan sistem sekolah 
sehari penuh (fullday). 

Peranan penting Yayasan Albanna dalam 
pengelolaannya yaitu   (1) Mempercayakan 
pengelolaan  pelaksanaan  praktek pendidikan 
terbaik kepada kepala sekolah dan guru, (2) 
Menjadi pihak  yang memikirkan  pengembangan 
dan menentukan arah untuk  konsultasikan saat 
rapat  kepada  komite sekolah, (3) Memberikan 
dukungan upaya kepada sekolah untuk 
melanjutkan  diri lewat teknologi informasi dan 
sarana atau prasarana yang diperlukan oleh 
sekolah sebagai institusi (Sumarni, 2018). Fungsi 
dari pengelolaan Yayasan Albanna yaitu 
memberikan pengayoman terhadap unit Sekolah 
Albanna secara pemikiran atau materi yang 
terorganisir, mengarahkan dan melindungi. 

 
1. Perkembangan Guru dan  Siswa Serta 

Struktur Kepengurusan di Albanna 
Pendidikan Kependudukan adalah upaya 

terencana dan sistematis dalam membantu 
masyarakat yang memiliki pengetahuan, 
pemahaman, dan kesadaran terhadap 
perkembangan kependudukan pendidikan yaitu 
kelahiran yang bertanggung jawab atas kepedulian 
dan kualitas hidup masyarakat di sekolah dan 
perguruan tinggi. Pendidikan kependudukan  
dilihat dari  jumlah masuknya siswa Albanna 
terhadap semua unit  Albanna dan daftar nama 
yang menjabat sebagai kepala sekolah dari PAUD 
sampai  SMA pada tahun 2007  sampai 2019 
dalam waktu menjabat selama 2 sampai 6 tahun. 

Struktur Organisasi merupakan sesuatu 
yang digunakan dalam mendefinisikan hirarki 
yang melekat pada komponen-komponen dalam 
suatu organisasi yang memiliki ketergantungan 
(Daulay, 2016). Struktur organisasi Yayasan 
Albanna sebagai bagian dari upaya untuk 

membantu siswa dalam menemukan serta 
melejitkan potensi yang diraihnya. Peranan dalam 
kepengurusan Albanna sesuai dengan bidang 
masing-masing. Salah satunya adalah Ketua 
Yayasan yang bertanggung jawab untuk mengatur 
jalannya pengelolaan yayasan yang mencapai visi 
dan misinya serta Direktur Pendidikan dan 
Manajemen bertugas untuk mengelola pengurusan 
harian dalam berbagai macam sehingga mencapai 
tujuan dan target pembelajaran yang terlaksana 
sesuai dengan peranan masing-masing. 

Adapun visi dan misi dalam stuktur 
kepengurusan Albanna di lingkungan sekitar 
terutama visi Albanna yaitu menjadi lembaga 
pendidikan yang religius, unggul dan berwawasan 
global. Sedangkan misi Albanna ialah 
menciptakan lingkungan dan budaya Islami, 
mewujudkan lembaga yang unggul dan 
professional serta berkontribusi dalam peradaban 
lokal dan global. 
 
2. Kegiatan Yayasan Albanna 

Kegiatan Sekolah Albanna yang 
diselenggarakan di lingkungan sekitar Albanna 
terbagi menjadi dua macam yaitu kegiatan rutin 
dan kegiatan lomba atau ekstrakurikuler.  

A. Kegiatan Rutin 
Kegiatan rutin merupakan kegiatan 

aktivitas yang banyak diselenggarakan oleh siswa 
dan guru dengan mengakrabkan diri pada 
lingkungan sekolah. Kegiatan  rutin di Albanna 
terkait  dengan  aktivitas masyarakat di 
lingkungan sekolah sekitar  terlibat dalam 
kegiatan sosial pada aspek tertentu seperti buka 
puasa bersama, pemotongan hewan qurban pada 
hari raya Idul Adha, pembersihan lingkungan 
sehat, hari guru nasional dan pertemuan keluarga 
(Family Gathering). 

B. Kegiatan Lomba atau Ektrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan 

kegiatan dalam mengembangkan minat dan bakat 
siswa di luar jam pelajaran sekolah.   Adapun 
kegiatan lomba atau ekstrakurikuler di Sekolah 
Albanna yaitu pramuka atau perkemahan, kegiatan 
tengah semester, Albanna Festival dan Gebyar 
Muharram. 
 
Pengelolaan Yayasan Albanna Dan Tantangan 
Yang Dihadapinya 

Pengelolaan berasal dari kata manajemen 
dalam bahasa inggris disebut to manage. Jadi, 
pengelolaan adalah mengatur dan mengawas 

kegiatan manusia yang bermanfaat dalam material 
dan fasilitas yang ada untuk mencapai tujuan 
tertentu. Menurut Undang-Undang Nomer 16 
Tahun 2001, Yayasan adalah badan hukum yang 
terdiri atas kekayaan yang dipisahkan dan 
diperuntukkan untuk mencapai tujuan dalam 
bidang sosial, keagamaan dan kemanusiaan 
(Somali, 2018). Pengelolaan Yayasan Albanna 
terkait dengan bidang pendidikan Islam memiliki 
keunikkan dan ciri khas yaitu menggabungkan 
pendidikan karakter dengan pembelajaran umum 
dan ibadah harian dalam kegiatan belajar 
mengajar di sekolah. 

Perencanaan dalam fungsi pengelolaan 
Albanna yaitu kebahagiaan dan kemulyaan dalam 
suatu cara menggerakkan bagian-bagian yang ada 
dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsi 
terhadap suatu organisasi (Riyuzen, 2017). Sistem 
pengelolaan Yayasan Albanna terhadap unit 
sekolah adalah pengelolaan yang dilakukan dalam 
kegiatan Islam terhadap penguatan program 
evaluasi unit dan secara umum untuk melihat 
ketercapaian dalam kualitas dan kemajuan 
lembaga dari berbagai pihak Albanna. 

 
1. Sistem Administrasi, Pembelajaran dan 

Administrasi Siswa 
Sistem pengelolaan di Yayasan Albanna 

terbagi menjadi 3 bagian yaitu administrasi, 
pembelajaran, serta administrasi siswa. 
Administrasi merupakan penerapan ilmu 
administrasi dalam dunia pendidikan terhadap 
pembinaan, pengembangan dan pengendalian 
usaha terhadap praktek pendidikan Islam 
(Supriyatno & Marno, 2008). Administrasi di 
Sekolah Albanna memiliki tiga divisi antara lain: 

A. Administrasi Umum 
Administrasi umum merupakan kerjasama 

antar pendidikan yang dapat membantu 
perkembangan institusi pendidikan pada perangkat 
yang mendukung untuk menunjang pembelajaran 
di lembaga pendidikan. Tujuan dari administrasi 
umum di Albanna yaitu memudahkan mencari 
berkas, koordinasi dalam pengawasan, pemakaian 
data secara keseluruhan untuk mencapai tujuan 
pendidikan secara sistematis dan mencakup 
pelaksanaan teknis penyelenggaraan dan 
penyaluran informasi pendidikan di Albanna. 

B. Administrasi Humas 
Humas merupakan hubungan timbal balik 

antara suatu organisasi sekolah dengan 
masyarakat. Humas dalam Yayasan Albanna 

merupakan bidang kepengurusan dalam divisi 
baru yang berfungsi sebagai merangkap divisi lain 
sebagai direktur. Kerjasama sekolah dengan 
masyarakat merupakan sebuah bentuk kegiatan 
bersama secara langsung maupun tidak langsung 
yang bermanfaat bagi kedua bela pihak. Salah 
satunya masyarakat yang menjalin kerjasama 
dalam pendidikan diantaranya orang tua, siswa, 
guru dan masyarakat sekitar (Hidayat & Machali, 
2012).  

Hal ini dilakukan dalam pentingnya 
humas dengan lingkungan Albanna yang bisa 
mawas diri terhadap masyarakat tentang sekolah 
dan prestasi serta ikut berpartisipasi dalam 
mewujudkan cita-cita sekolah sesuai dengan 
kebutuhannya dalam mendapatkan bantuan dari 
warga masyarakat dan pemerintah sehingga bisa 
mengedukasi pendidikan di sekolah. 

C. Administrasi Siswa 
Keuangan dalam arti sempit yaitu tata 

pembukuan sedangkan arti luas yaitu pengurusan 
dan pertanggungjawaban dalam keuangan baik 
pemerintah pusat maupun daerah. Pengelolaan 
keuangan di Yayasan Albanna yaitu perencanaan 
anggaran dengan pengawasan dan 
pertanggungjawaban laporan keuangan di unit 
sekolah dengan tagihan pembayaran langsung ke 
Bendahara Yayasan sesuai dengan anggaran 
keuangan. 

Proses mengatur keuangan di Yayasan 
Albanna yaitu melakukan pembayaran kas keluar 
masuk di bagian operasional unit Albanna 
terhadap biaya daftar ulang, Sumbangan 
Pembinaan Pendidikan (SPP), pendaftaran sekolah 
dan kebutuhannya. Ketersediaan dana merupakan 
salah satu syarat dalam kegiatan pendidikan 
dengan pentingnya suatu anggaran biaya dalam 
pengaruh terhadap tingkat efisiensi dan efektivitas 
pencapaian tujuan. Dana yang diberikan oleh 
Yayasan Albanna berupa Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS). 

Sistem pembelajaran merupakan suatu 
proses untuk mencapai tujuan melalui berbagai 
aktivitas belajar di dalam kelas maupun luar kelas 
sesuai harapan yang ditetapkan dan didukung oleh 
keterampilan guru dalam penggunaan materi dan 
bahan yang diajarkan agar murid memiliki akhlak 
yang terpuji sebagai karakteristik kepribadian 
individu melalui proses pembelajaran (Abduloh, 
2020). Pengelolaan dalam pembelajaran di 
lingkungan Albanna yaitu pemberdayaan murid 
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yang dilakukan melalui interaksi perilaku guru 
dan siswa di kelas. 

Konsep pembelajaran merupakan upaya 
guru dalam membimbing, mengarahkan dan 
fasilitas proses belajar dapat mewujudkan tujuan 
pembelajaran sesuai harapan. Konsep 
pembelajaran di Albanna dengan mengedepankan 
unsur kolaboratif dan akseleratif. Pelaksanaan 
pembelajaran dan pengajaran oleh siswa dan guru 
Albanna sesuai dengan setiap unit Albanna mulai 
jam 07.00-16.00 pada setiap hari senin sampai 
jum’at. Adapun kegiatan proses belajar mengajar 
selama di Albanna yaitu upacara senin, mengaji 
bersama, materi dan media pembelajaran di kelas, 
serta ibadah dan kuliah tujuh menit bersama di 
Griya Qur’an. 

Administrasi siswa merupakan proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan dalam 
bimbingan secara rutin oleh seluruh siswa yang 
dapat mengikuti proses belajar di kelas. Tujuannya 
mengatur kegiatan murid mulai dari awal 
masuknya sampai lulus sekolah meliputi 
Pendaftaran siswa baru yang dilakukan secara 
online dan langsung ke kantor Yayasan Albanna 
serta perpindahan (mutasi) siswa lama ke sekolah 
lain atau siswa lain ke Sekolah Albanna. 

 
2. Sarana dan Prasarana Albanna 

Pengertian sarana dan prasarana terbagi 
menjadi 2 macam yaitu Sarana merupakan 
peralatan dan perlengkapan secara langsung 
digunakan untuk menunjang proses kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan prasarana merupakan 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses kegiatan pendidikan dan 
pengajaran di lingkungan sekolah (Nurmadiah, 
2018). Dalam pengertian secara umum, sarana dan 
prasarana adalah segala sesuatu yang dapat 
dipakai sebagai alat untuk mencapai maksud dan 
tujuan (Ihsan & Hasbiyallah, 2019). 

Tujuan dari sarana prasarana di Albanna 
adalah mengupayakan pengadaan, pemakaian dan 
pemeliharaan sarana prasarana sekolah dalam 
menerapkan sistem perencanaan sehingga 
keberadaan dalam kondisi siap pakai secara tepat 
dan efisien dengan hati-hati. Pengelolaan sarana 
prasarana di Albanna adalah pengaturan dalam 
kegiatan merencanakan, mengorganisir, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan sarana 
prasarana di sekolah dengan 
mengimplementasikan seluruh fasilitas secara 
tepat dan guna (Ananda & Banurea, 2017). 

Fasilitas Sekolah Albanna berfungsi 
sebagai sarana prasarana yang menunjang dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan baik terhadap 
lingkungan sekolah. Adapun fasilitas yang ada di 
Albanna yaitu Griya Qur’an, perpustakaan, 
Gelanggang Olahraga Albanna (GOR) Albanna, 
Unit Kesehatan Sekolah (UKS), koperasi, kantin, 
toilet, ruang kelas, ruang guru dan laboratorium 
IPA. 

 
3. Peranan Guru Terhadap Siswa Albanna 

Guru disebut juga pendidik. Guru berarti 
orang yeng mendidk siswa. Secara umum, Guru 
merupakan orang yang bertanggungjawab 
terhadap perkembangan murid dengan 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
dalam jasmani dan rohani agar mencapai 
kedewasaan (Faturrohman & Sulistyorini, 2012). 
Peranan guru terhadap siswa di Albanna dalam 
pembelajaran memiliki empat fungsi yaitu 
perencana, pelaksana, pengelola dan penilai.  

Salah satu peranan guru mendidik siswa 
terkait dengan simbiosis mutualisme yaitu guru 
sebagai motivasi siswa agar memberikan subyek 
yang akan dijadikan karakter Islami sehingga 
menjadi pribadi yang baik untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya (Kirom, 2017). 
Kinerja guru merupakan hasil pekerjaan profesi 
yang dilakukan dalam kinerja pra pembelajaran 
dan pembelajaran dengan mendidik siswa dari 
segi professional terhadap proses belajar mengajar 
dengan menggunakan metode, media dan 
pembelajaran serta pengajaran di kelas maupun 
luar kelas (Sumiati, 2018). 

Disiplin merupakan sikap patuh dalam 
menghormati dan menghargai terhadap peraturan 
atau tata tertib yang berlaku baik tertulis maupun 
tidak tertulis (Akmalludin & Haqqi, 2019). 
Kedisiplinan dalam peraturan di Albanna terbagi 
menjadi dua yaitu siswa dan guru. Pertama, 
peraturan guru adalah dilarang melakukan 
perbuatan yang bertentangan dengan agama dan 
negara. Cara mentaatinya ditegur lisan, jika 
melanggar aturan maka akan di Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK) oleh Yayasan. Kedua, 
peraturan siswa adalah siswa-siswi Albanna 
datang tepat waktu sebelum jam 07.30 kecuali hari 
senin pukul 07.00, dilarang merokok dan 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran di sekolah. 
Jika melanggar akan di berikan teguran lisan 
berupa surat peringatan atau surat panggilan 
kepada orangtua berupa skorsing. 

 

4. Tantangan Dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 

salah satu faktor penting bagi berjalannya yayasan 
dengan loyalitas dan dedukasi dengan 
menjaminnya lembaga pendidikan Islam di 
Yayasan Albanna. Tujuan dalam sumber daya 
manusia untuk mengarahkan pada pembangunan 
pendidikan yang bermutu dapat disimpulkan 
dengan kualitas sumber daya manusia yang 
handal, produktif kreatif dan berprestasi (Nuraeni, 
2019). Pengelolaan Sumber daya manusia 
terhadap Yayasan Albanna yaitu menjaga skill 
guru, siswa dan karyawan menjadi hambatan besar 
dalam memberdayakan sumber daya manusia 
dengan segi kualitas mental dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan dalam 
bidang pendidikan Islam. 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
merupakan hasil karya dari potensi akal manusia 
yang berlangsung sangat cepat dan mencakup 
sektor kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi dalam pendidikan sebagai bagian dalam 
kebudayaan manusia dari berbagai tantangan yang 
menjadi titik sentral dalam masalah modernisasi 
(Yahya, 2006). Kemajuan teknologi dalam 
Yayasan Albanna adalah peningkatan jumlah 
pengurus dan guru Albanna yang sampai sekarang 
mengacu pada anak-anak muda yang mengakses 
berita dari mana saja. 

 

Simpulan 

Yayasan Albanna merupakan salah satu 
sekolah Islam yang berada di daerah Renon, 
Denpasar Selatan dengan lokasi yang strategis 
berada di dekat perkotaan. Terbentuknya Yayasan 
Albanna dimulai dengan merintisnya dari para 
pembina dalam mengelola lembaga pendidikan 
sosial dan Islam untuk memberikan solusi yang 
menampung murid-murid untuk masuk Sekolah 
Albanna. Yayasan Albanna sebagai sekolah 
berbasis karakter dalam nuansa Islami secara 
religius, unggul dan berwawasan global yang 
termasuk dalam anggota Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT). Jumlah guru, karyawan dan murid 
Albanna semakin meningkat dan berkembang 
hingga sekarang dengan jumlah 204 orang. 
Kepengurusan Albanna terdiri dari Ketua Yayasan 
yang bertanggung jawab dengan mengatur 
jalannya pengelolaan yang didampingi oleh 
direktur pendidikan, manajer, dan pengurus 
bidang lainnya sesuai dengan peranan masing-
masing untuk mencapai visi dan misi. Kegiatan 

yang dilakukan di lingkungan Albanna merupakan 
kegiatan yang diselenggarakan secara rutin oleh 
guru dan siswa selama satu tahun sekali serta 
mengembangkan minat dan bakat siswa Albanna 
baik diluar sekolah maupun di Sekolah Albanna 
pada setiap unit PAUD sampai SMA Albanna. 

Pengelolaan Yayasan Albanna merupakan 
mengatur dan mengawasi kegiatan dan fasilitas 
yang ada untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
menggabungkan pendidikan karakter dan ibadah 
harian dan pembelajaran umum di sekolah. Sistem 
pengelolaan di Albanna terdiri dari administrasi, 
pembelajaran, administrasi siswa, sarana dan 
prasarana yang memadai di lingkungan sekitar 
Albanna. Ada juga peranan guru terhadap siswa 
yang mencerminkan perkembangan murid pada 
potensi yang dimiliki dengan kinerja guru dan 
siswa yang baik dalam proses belajar mengajar 
serta kedisplinan dalam mentaati tata tertib di 
Albanna yang berlaku bagi seluruh kalangan 
Albanna. Adapun tantangan dalam pengelolaan 
Yayasan Albanna dengan mengembangkan 
sumber daya manusia dan kemajuan pengetahuan 
dan teknologi di Albanna. 

Hasil penelitian ini diharapkan perlu 
mengkaji kembali proses terbentuknya Yayasan 
Albanna berdasarkan unit sekolah dari PAUD 
sampai SMA Albanna serta peningkatan 
jumlahnya seluruh kalangan Albanna secara 
lengkap dan tepat. Melakukan pergantian 
kepengurusan Albanna selama satu tahun sekali 
dengan membuat laporan pertanggungjawaban 
AD/ART yang dilakukan secara musyawarah 
(mufakat). Mengadakan kegiatan sekolah di 
lingkungan Albanna yang tertunda karena 
pandemi dengan rasa kebersamaan kita semua. 
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yang dilakukan melalui interaksi perilaku guru 
dan siswa di kelas. 

Konsep pembelajaran merupakan upaya 
guru dalam membimbing, mengarahkan dan 
fasilitas proses belajar dapat mewujudkan tujuan 
pembelajaran sesuai harapan. Konsep 
pembelajaran di Albanna dengan mengedepankan 
unsur kolaboratif dan akseleratif. Pelaksanaan 
pembelajaran dan pengajaran oleh siswa dan guru 
Albanna sesuai dengan setiap unit Albanna mulai 
jam 07.00-16.00 pada setiap hari senin sampai 
jum’at. Adapun kegiatan proses belajar mengajar 
selama di Albanna yaitu upacara senin, mengaji 
bersama, materi dan media pembelajaran di kelas, 
serta ibadah dan kuliah tujuh menit bersama di 
Griya Qur’an. 

Administrasi siswa merupakan proses 
kegiatan yang direncanakan dan diusahakan dalam 
bimbingan secara rutin oleh seluruh siswa yang 
dapat mengikuti proses belajar di kelas. Tujuannya 
mengatur kegiatan murid mulai dari awal 
masuknya sampai lulus sekolah meliputi 
Pendaftaran siswa baru yang dilakukan secara 
online dan langsung ke kantor Yayasan Albanna 
serta perpindahan (mutasi) siswa lama ke sekolah 
lain atau siswa lain ke Sekolah Albanna. 

 
2. Sarana dan Prasarana Albanna 

Pengertian sarana dan prasarana terbagi 
menjadi 2 macam yaitu Sarana merupakan 
peralatan dan perlengkapan secara langsung 
digunakan untuk menunjang proses kegiatan 
belajar mengajar. Sedangkan prasarana merupakan 
fasilitas yang secara tidak langsung menunjang 
jalannya proses kegiatan pendidikan dan 
pengajaran di lingkungan sekolah (Nurmadiah, 
2018). Dalam pengertian secara umum, sarana dan 
prasarana adalah segala sesuatu yang dapat 
dipakai sebagai alat untuk mencapai maksud dan 
tujuan (Ihsan & Hasbiyallah, 2019). 

Tujuan dari sarana prasarana di Albanna 
adalah mengupayakan pengadaan, pemakaian dan 
pemeliharaan sarana prasarana sekolah dalam 
menerapkan sistem perencanaan sehingga 
keberadaan dalam kondisi siap pakai secara tepat 
dan efisien dengan hati-hati. Pengelolaan sarana 
prasarana di Albanna adalah pengaturan dalam 
kegiatan merencanakan, mengorganisir, 
melaksanakan dan mengevaluasi kegiatan sarana 
prasarana di sekolah dengan 
mengimplementasikan seluruh fasilitas secara 
tepat dan guna (Ananda & Banurea, 2017). 

Fasilitas Sekolah Albanna berfungsi 
sebagai sarana prasarana yang menunjang dalam 
kegiatan belajar mengajar dengan baik terhadap 
lingkungan sekolah. Adapun fasilitas yang ada di 
Albanna yaitu Griya Qur’an, perpustakaan, 
Gelanggang Olahraga Albanna (GOR) Albanna, 
Unit Kesehatan Sekolah (UKS), koperasi, kantin, 
toilet, ruang kelas, ruang guru dan laboratorium 
IPA. 

 
3. Peranan Guru Terhadap Siswa Albanna 

Guru disebut juga pendidik. Guru berarti 
orang yeng mendidk siswa. Secara umum, Guru 
merupakan orang yang bertanggungjawab 
terhadap perkembangan murid dengan 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki 
dalam jasmani dan rohani agar mencapai 
kedewasaan (Faturrohman & Sulistyorini, 2012). 
Peranan guru terhadap siswa di Albanna dalam 
pembelajaran memiliki empat fungsi yaitu 
perencana, pelaksana, pengelola dan penilai.  

Salah satu peranan guru mendidik siswa 
terkait dengan simbiosis mutualisme yaitu guru 
sebagai motivasi siswa agar memberikan subyek 
yang akan dijadikan karakter Islami sehingga 
menjadi pribadi yang baik untuk mengembangkan 
kemampuan yang dimilikinya (Kirom, 2017). 
Kinerja guru merupakan hasil pekerjaan profesi 
yang dilakukan dalam kinerja pra pembelajaran 
dan pembelajaran dengan mendidik siswa dari 
segi professional terhadap proses belajar mengajar 
dengan menggunakan metode, media dan 
pembelajaran serta pengajaran di kelas maupun 
luar kelas (Sumiati, 2018). 

Disiplin merupakan sikap patuh dalam 
menghormati dan menghargai terhadap peraturan 
atau tata tertib yang berlaku baik tertulis maupun 
tidak tertulis (Akmalludin & Haqqi, 2019). 
Kedisiplinan dalam peraturan di Albanna terbagi 
menjadi dua yaitu siswa dan guru. Pertama, 
peraturan guru adalah dilarang melakukan 
perbuatan yang bertentangan dengan agama dan 
negara. Cara mentaatinya ditegur lisan, jika 
melanggar aturan maka akan di Pemutusan 
Hubungan Kerja (PHK) oleh Yayasan. Kedua, 
peraturan siswa adalah siswa-siswi Albanna 
datang tepat waktu sebelum jam 07.30 kecuali hari 
senin pukul 07.00, dilarang merokok dan 
meninggalkan kelas saat jam pelajaran di sekolah. 
Jika melanggar akan di berikan teguran lisan 
berupa surat peringatan atau surat panggilan 
kepada orangtua berupa skorsing. 

 

4. Tantangan Dalam Pengelolaan 
Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan 

salah satu faktor penting bagi berjalannya yayasan 
dengan loyalitas dan dedukasi dengan 
menjaminnya lembaga pendidikan Islam di 
Yayasan Albanna. Tujuan dalam sumber daya 
manusia untuk mengarahkan pada pembangunan 
pendidikan yang bermutu dapat disimpulkan 
dengan kualitas sumber daya manusia yang 
handal, produktif kreatif dan berprestasi (Nuraeni, 
2019). Pengelolaan Sumber daya manusia 
terhadap Yayasan Albanna yaitu menjaga skill 
guru, siswa dan karyawan menjadi hambatan besar 
dalam memberdayakan sumber daya manusia 
dengan segi kualitas mental dalam kegiatan 
belajar mengajar untuk mencapai tujuan dalam 
bidang pendidikan Islam. 

Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
merupakan hasil karya dari potensi akal manusia 
yang berlangsung sangat cepat dan mencakup 
sektor kehidupan manusia. Perkembangan 
teknologi dalam pendidikan sebagai bagian dalam 
kebudayaan manusia dari berbagai tantangan yang 
menjadi titik sentral dalam masalah modernisasi 
(Yahya, 2006). Kemajuan teknologi dalam 
Yayasan Albanna adalah peningkatan jumlah 
pengurus dan guru Albanna yang sampai sekarang 
mengacu pada anak-anak muda yang mengakses 
berita dari mana saja. 

 

Simpulan 

Yayasan Albanna merupakan salah satu 
sekolah Islam yang berada di daerah Renon, 
Denpasar Selatan dengan lokasi yang strategis 
berada di dekat perkotaan. Terbentuknya Yayasan 
Albanna dimulai dengan merintisnya dari para 
pembina dalam mengelola lembaga pendidikan 
sosial dan Islam untuk memberikan solusi yang 
menampung murid-murid untuk masuk Sekolah 
Albanna. Yayasan Albanna sebagai sekolah 
berbasis karakter dalam nuansa Islami secara 
religius, unggul dan berwawasan global yang 
termasuk dalam anggota Jaringan Sekolah Islam 
Terpadu (JSIT). Jumlah guru, karyawan dan murid 
Albanna semakin meningkat dan berkembang 
hingga sekarang dengan jumlah 204 orang. 
Kepengurusan Albanna terdiri dari Ketua Yayasan 
yang bertanggung jawab dengan mengatur 
jalannya pengelolaan yang didampingi oleh 
direktur pendidikan, manajer, dan pengurus 
bidang lainnya sesuai dengan peranan masing-
masing untuk mencapai visi dan misi. Kegiatan 

yang dilakukan di lingkungan Albanna merupakan 
kegiatan yang diselenggarakan secara rutin oleh 
guru dan siswa selama satu tahun sekali serta 
mengembangkan minat dan bakat siswa Albanna 
baik diluar sekolah maupun di Sekolah Albanna 
pada setiap unit PAUD sampai SMA Albanna. 

Pengelolaan Yayasan Albanna merupakan 
mengatur dan mengawasi kegiatan dan fasilitas 
yang ada untuk mencapai tujuan tertentu dalam 
menggabungkan pendidikan karakter dan ibadah 
harian dan pembelajaran umum di sekolah. Sistem 
pengelolaan di Albanna terdiri dari administrasi, 
pembelajaran, administrasi siswa, sarana dan 
prasarana yang memadai di lingkungan sekitar 
Albanna. Ada juga peranan guru terhadap siswa 
yang mencerminkan perkembangan murid pada 
potensi yang dimiliki dengan kinerja guru dan 
siswa yang baik dalam proses belajar mengajar 
serta kedisplinan dalam mentaati tata tertib di 
Albanna yang berlaku bagi seluruh kalangan 
Albanna. Adapun tantangan dalam pengelolaan 
Yayasan Albanna dengan mengembangkan 
sumber daya manusia dan kemajuan pengetahuan 
dan teknologi di Albanna. 

Hasil penelitian ini diharapkan perlu 
mengkaji kembali proses terbentuknya Yayasan 
Albanna berdasarkan unit sekolah dari PAUD 
sampai SMA Albanna serta peningkatan 
jumlahnya seluruh kalangan Albanna secara 
lengkap dan tepat. Melakukan pergantian 
kepengurusan Albanna selama satu tahun sekali 
dengan membuat laporan pertanggungjawaban 
AD/ART yang dilakukan secara musyawarah 
(mufakat). Mengadakan kegiatan sekolah di 
lingkungan Albanna yang tertunda karena 
pandemi dengan rasa kebersamaan kita semua. 
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Abstrak 
Karya sastra merupakan sesuatu yang selalu menemani kita, mereka dapat berupa fiksi ataupun non-fiksi. Namun, 
keduanya memiliki elemen intinsik dan ekstrinsik yang sama. Salah satu elemen intrinsik adalah tokoh. Tokoh merupakan 
bagian yang menarik dalam sebuah cerita, setiap tokoh memiliki kepribadian yang berbeda-beda. Kepribadian ini 
dibentuk berdasarkan pengaruh dari dalam dan juga luar tokoh tersebut. Fokus utama dalam penelitian yang berjudul 
Psychological Analysis of Emily Grierson in Short Story A Rose for Emily by William Faulkner adalah kondisi psikologi 
dari tokoh yang bernama Emily. Khususnya, pengaruh lingkungan hidup terhadap psikologinya dan alasan ia membunuh 
dan menyimpan mayat dari  pacar atau suaminya. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dalam menganalisa data yangn telah terkumpul. Teori yang 
digunakan adalah teori kepribadian karya Feist & Feist (2008), khususnya bagian psychoanalytic social theory dari Karen 
Horney. Selain itu, ada pula historical background theory yang digunakan untuk menentukan pengaruh lingkungan hidup 
Emily. 
Hasil dari penelitian ini adalah bahwa psikologi Emily sangat dipengaruhi oleh lingkungan hidupnya, khususnya pada 
identitasnya sebagai gadis aristokrat dan juga tidak adanya sosok pria dalam keluarga untuk melindunginya. Sedangkan, 
untu alasannya membnuh pacar atau suaminya itu dikarenakan perasaaan ketakutan karena kesendiran dan juga 
ketakutannya akan kemungkian untuk membutuhkan orang lain dalam hidupnya. Ini menyebabkan ia menghampiri pacar 
atau suaminya dan berakhir pada perasaan bahwa sang pacar atau suami itu adalah kepunyaannya. Hal ini berakhir pada 
tragedi kematian sang suami karena ia meninggalkan Emily sendiri dan kemudian untuk memuaskan perasaan posesifnya, 
Emily menyimpan mayatnya. 
 
Kata Kunci: psikologi, psikoanalisis, psikoanalisis social 
 
 
Introduction 

Literature is a form of art created through 
the creative or imaginative mind of a person. It is 
full of general aspect of life and could be said to be 
something that would reflect or influence the 
reality. It is classified into two; fiction which is 
purely based on the imaginative mind of a person, 
or non-fiction which is based on the facts found in 
reality. Both of them had the same elements; the 
intrinsic elements which involves plot, theme, point 
of view, character, setting, style, and the extrinsic 
elements which is the outside influences such as the 
author’s biography and social, historical, cultural 
background at the time the stories written. 

The most intriguing thing from all of those 
is one of the intrinsic elements, character. A 
character is a person in narrative work of arts. 
Character, particularly when enacted by an actor in 
the theater or cinema, involves the illusion of being 
a human person. In literature, character guides 

readers through their stories to help them 
understand plots and ponder themes. There are 
many types of character that exist in literature, each 
with its own development and function (Reaske, 
1970: 174). Character could be said to be a 
reflection of human in reality. The writer describes 
them to have emotions. However, their situation, 
environment and also responsibilities may limit 
their choice in doing things which would made 
them had emotional struggles. All of those things 
were what human faced every day; therefore, it is 
intriguing to analyze them.  

Analyzing them was like analyzing the 
mentality or psychology of a human, therefore to 
analyze them, some theories based on 
psychological analysis could be used. 
Psychological analysis is a theory introduced by 
Sigmund Freud in 1890s, it was the basic of all 
kinds of psychological theories that was made and 
known until today. In psychological analysis, or 
also known as psychoanalysis, a person’s mental or 


